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Efektifitas Penjemuran dan Perendaman dalam Air Tawar
untuk Menurunkan Kandungan Toksik HCN Ubi Hutan
(Dioscorea hispida Dennst)

La Ode Aman
Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo

Abstract. Sianogenic glycosides contained in The Cassava Forest or Ubi Hutan (Dioscorea
hispida Dennst) can be toxic because it can be hydrolyzed to form cyanide (HCN). HCN
content in foodstuffs would decrease even if the removal of these foods are treated the
destruction or shredding. In general, the purpose of this study was to determine the
effectiveness of various treatments in reducing the cyanide content of cassava forest. Thus the
specific aim is to determine the cyanide content of cassava forest’s fresh, to determine cyanide
levels of Cassava Forest through the drying in the sun, and to determine cyanide levels of
cassava forest after drying in the sun and soaking in fresh water. Cassava forest samples
obtained from forest of Muna region, South East Sulawesi . Activity analysis of samples by
steam distillation begins. Titrated distillate obtained using AgNO3. Analysis conducted at the
Laboratory of Chemistry, Gorontalo State University. The analysis shows that the HCN
content of cassava obtained from the analysis of fresh forest is 3.132 mgr, cyanide content of
cassava forests that have undergone slicing and drying in the sun is 1.62 mgr, and the cyanide
content of cassava forests that have undergone slicing, drying in the sun and immersion in
fresh water amounted to 1.026 mgr in every 10 grams of test material. Thus, the act of drying
in the sun effectively reduce levels of cyanide for 48.28% of forest yams and sweet potatoes
are getting treatment drying forest and soaking in fresh water for cyanide decreases by
68.24%.

Key words: dioscorea hispida dennst, cyanide acid, drying, immersion in fresh water.

Abstrak. Glikosida sianogenik yang dikandung Ubi Hutan (Dioscorea hispida Dennst) dapat
bersifat toksik karena dapat terhidrolisis sehingga terbentuk asam sianida (HCN). Kandungan
HCN dalam bahan makanan akan mengalami pengurangan bahkan penghilangan apabila bahan
makanan tersebut mendapat perlakuan penghancuran, dikunya atau pengirisan.Secara umum,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas berbagai perlakuan dalam
menurunkan kadar sianida ubi hutan. Dengan demikian tujuan khusus adalah menentukan
kadar sianida dari ubi hutan segar, menentukan kadar sianida ubi hutan yang melalui
pengeringan di bawah sinar matahari, serta menentukan kadar sianida ubi hutan setelah melalui
pengeringan dibawah sinar matahari dan perendaman dalam air tawar. Sampel ubi hutan
diperoleh dari hutan Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara. Kegiatan analisis sampel dimulai
dengan distilasi uap. Distilat yang diperoleh dititrasi menggunakan AgNOs;. Seluruh kegiatan
analisis dilaksanakan di Laboratorium Kimia Universitas Negeri Gorontalo. Hasil analisis
menunjukan kandungan HCN yang diperoleh dari analisis ubi hutan segar adalah 3,132 mgr,
kandungan Sianida ubi hutan yang telah mengalami pengirisan dan pengeringan di bawah sinar
matahari adalah 1,62 mgr, dan kandungan sianida ubi hutan yang telah mengalami pengirisan,
pengeringan dibawah sinar matahari dan perendaman dalam air tawar adalah sebesar 1,026 mgr
dalam setiap 10 gram bahan uji. Dengan demikian, tindakan pengeringan dibawah sinar
matahari efektif menurunkan kadar sianida ubi hutan sebesar 48,28% dan ubi hutan yang
mendapatkan perlakuan pengeringan dan perendaman dalam air tawar sebesar dapat
menurunkan kadar sianida sebesar 68,24%.

Kata kunci: dioscorea hispida dennst, asam sianida, pengeringan, perendaman air tawar

Konsumsi beras masyarakat Indonesia 135 kg/kapita/tahun. Padahal produksi beras
mengalami peningkatan yang cukup siginifikan. nasional sangat sulit ditingkatkan seiring makin
Jika tahun 1967 konsumsi beras 110 maraknya alih fungsi tanah pertanian menjadi
kg/kapita/tahun, tahun 2002 meningkat menjadi kawasan non pertanian. Salah satu langkah



